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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Meningkatkan mutu dan kualitas Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) merupakan  prioritas utama dalam rangka 

melaksanakan pembangunan di Indonesia. UNNES sebagai salah satu 

LPTK ikut bertanggungjawab mempersiapkan tenaga pendidik yang 

profesional dalam bidang pendidikan baik sebagai guru maupun sebagai 

tenaga kependidikan lain. Oleh karena itu, semua program pendidikan di 

UNNES menyelenggarakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang 

berupa praktik mengajar di sekolah latihan bagi calon guru. 

Guru adalah salah satu profesi yang didapat seseorang setelah 

menyelesaikan pendidikannya di LPTK. Profil guru sebagai sosok yang 

menjadi panutan dalam pendidikan untuk selalu meningkatkan 

profesionalismenya untuk dapat memenuhi kompetensinya di bidang 

akademik, pribadi, dan kompetensi dalam bidang kemasyarakatan. 

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan merupakan bagian 

integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan 

kompetensi yang termasuk di dalam program kurikulum UNNES. Oleh 

karena itu PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa UNNES.  

PPL sebagai salah satu bentuk kuliah Praktik Pengajaran 

dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu: 

1. PPL I, dengan materi PPL mencakup observasi fisik sekolah dan 

observasi tentang tugas-tugas sekolah. 

2. PPL II, dilaksanakan oleh mahasiswa yang telah mengambil SKS 

minimal 110 tanpa nilai E dan telah mengikuti kuliah SBM. 

Pelaksanaan PPL pada periode tahun ajaran 2012/2013 salah 

satunya dilaksanakan di SMK 01 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II dilaksanakan setelah 

pelaksanaan PPL dimana mahasiswa praktikan melaksanakan praktik 

mengajar di sekolah latihan dengan bimbingan dari guru pamong.  

B. Tujuan 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II 

ini adalah: 

1. sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) II di Universitas Negeri Semarang; 

2. membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan (guru) yang profesional; 

3. membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkat pengetahuan 

sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya 

penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

C. Manfaat 

Ada berbagai manfaat yang bisa diambil dari pelaksanaan PPL II 

ini baik bagi mahasiswa praktikan maupun bagi UNNES sendiri. Manfaat 

yang bisa diambil dari pelaksanaan PPL II ini antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Mendapat kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang 

diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses belajar 

mengajar yang sesungguhnya di tempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan lainnya di sekolah latihan. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang 

pelaksanaan pendidikan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan 

pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 
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2. Manfaat bagi UNNES 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai 

sebagai bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan 

sekolah yang terkait. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL 

sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar 

mengajar di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 14 tahun 

2012 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa 

program Kependidikan UNNES adalah : 

1. Praktik Pengalaman Lapangan, yang selanjutnya disebut PPL adalah 

semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa 

praktikan, sebagai pealtihan untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang 

telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

2. Tenaga pembibing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. 

3. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah. 

4. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

5. Tenaga kependidikan lainnya adalah perancang kurikulum, ahli 

teknologi pendidikan, ahli administrasi pendidikan, analisator hasil 

belajar dan tutor pamong belajar yang bertugas menurut kewenangan 

masing-masing. 

 

B. Dasar PPL 

1. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 14 Tahun 

2012 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi 

Mahasiswa Program Kependidkan Univesitas Negeri Semarang. 
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2. Peraturan Umum Rektor UNNES Nomor 05 Tahun 2009 tentang 

Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bagi Mahasiswa 

Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

3. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 162/O/2004 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri Semarang 

4. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 163/O/2004 

tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang. 

 

C. Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya 

sangat berpengaruh terhadap perubahan kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara di Indonesia. Perubahan yang terjadi terus menerus ini 

menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional termasuk 

penyempurnaan kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Tujuan tertentu itu meliputi tujuan pendidikan nasional serta 

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan 

dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh satuan pendidikan 

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan 

potensi yang ada di daerah. Kurikulum yang dikembangkan oleh masing-

masing satuan pendidikan inilah yang dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan 

pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. 

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok 

satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau 
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kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan 

provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada 

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada 

panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP, serta 

memperhatikan pertimbangan komite sekolah/madrasah.  

D. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan 

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang 

wajib melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), karena kegiatan ini 

merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan 

(berupa Mata Kuliah) berdasarkan kompetensi ynag termasuk di dalam 

struktur program kurikulum. 

Mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi mahasiswa 

program Sl, Program Diploma, Program Akta, dan program lain. Mata kuliah 

ini mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan perincian PPL I sebanyak 2 SKS 

dan PPL II sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 Jam (60 

menit) x 18 = 72 Jam. 

E. Persyaratan dan Tempat 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

(khususnya program Sl) sebelum untuk dapat mengikuti PPL II. 

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya 

lulus mata kuliah: SBM II / IBM II / daspro II, dibuktikan dengan 

menunjukkan KHS komulatif. 

2. Telah lulus mengikuti PPL I 

3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan / Dosen Walinya dan telah 

mendaftarkan MK PPL II dalam KRS. 

4. Mendaftarkan diri secara pribadi sebagai calon peserta PPL II pada UPT 

PPL UNNES dengan: 

a. menunjukkan KHS kumulatif; 

b. menunjukkan bukti pembayaran SPP; 
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c. menunjukkan bukti telah lulus PPL I (misalnya Sertifikat PPL I yang 

asli); 

d. menunjukkan bukti pembayaran Buku Pedoman PPL; 

e. mengisi formulir-formulir pendaftaran PPL II; dan 

f. menyerahkan dua (2) lembar pas foto terbaru ukuran 3x4 cm. 

Tempat Praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan 

Kepala Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah atau pimpinan lain yang 

setara dan terkait dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan 

di tempat latihan ditentukan oleh UPT PPL UNNES dan Instansi lain 

terkait. Yang perlu diperhatikan, mahasiswa praktikan menempati tempat 

latihan yang sama sejak PPL I sampai PPL II. 

F. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan 

bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru 

di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun 

sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 
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2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila, 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatiakan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

G. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru  praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman 

Lapangan II adalah: 

1. observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. kegiatan kurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 

5. membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan 

dan sebaliknya; 

6. menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 

8. mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II dilaksanakan mulai 

tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012 di SMK 01 

Kedungwuni, di Jalan Paesan Utara Kabupaten Pekalongan. Hal ini ditetapkan 

berdasarkan persetujuan Rektor UNNES dengan Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai. 

SMK 01 Kedungwuni terpilih menjadi tempat Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) dengan mempertimbangkan hal-hal diantaranya: 

1. Kurikulum KTSP (KurikuIum 2006) 

2. Letak sekolah sangat srategis 

3. Fasilitas pendukung pendidikan sudah memadai. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I dan II 

meliputi: 

1. Kegiatan di kampus, meliputi: 

a. Pembekalan 

Pembekalan dilakukan di kampus selama tiga hari yaitu mulai tanggal 

24 Juli 2012 sampai dengan 26 Juli 2012. 

b. Upacara Penerjunan 

 Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES   

 pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai. 

2. Kegiatan inti 

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK 01 Kedungwuni 

dilaksanakan pada PPL I yaitu tanggal 1 Juli 2012 sampai tanggal 11 
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Agustus 2012. Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak 

dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL I. 

b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan 

dibawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya 

guru pamong dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum 

masuk ke kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran 

seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 

dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan dimana guru 

pamong sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. 

Tetapi sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah 

dikonsultasikan kepada guru pamong. 

d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir 

praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen 

koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat 

disusun tepat pada waktunya. 

C. Materi Kegiatan 

Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL, 

antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta kegiatan 

belajar dan mengajar dengan segala permasalahannya yang mungkin muncul 

sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen koordinator, kepala sekolah, 

serta guru-guru tempat sekolah latihan yang mendapat tugas dari UPT PPL 

UNNES. 
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D. Proses Pembimbingan 

a. Pengarahan 

Selama pelaksanaan PPL, praktikan dibimbing dan diarahkan oleh 

dosen koordinator, dosen pembimbing, dan guru pamong. Ada kalanya 

guru dan karyawan lain ikut memberikan pengarahan. Selama ini 

praktikan merasa pengarahan dan bimbingan yang diberikan sangat 

membantu. 

Pengarahan yang dilakukan oleh guru pamong dilakukan setiap 

kali diadakan koordinasi. Beliau memberikan pengarahan tentang hal-hal 

yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru yang berkompeten disesuaikan 

dengan kondisi siswa yang diajar. 

b. Evaluasi pengajaran 

Setelah melakukan pengajaran, guru pamong dan praktikan 

mengadakan evaluasi bersama. Guru pamong memberikan masukan 

tentang kekurangan praktikan selama mengajar sehingga bisa diperbaiki. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga 

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. 

1. Faktor pendukung 

a. SMK 01 Kedungwuni  menerima mahasiswa dengan tangan terbuka. 

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai 

saran dan bimbingan. 

c. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan. 

d. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan. 

e. Kedisiplinan warga sekolah yang baik. 

f. Siswa SMK 01 Kedungwuni menerima mahasiswa praktikan mengajar 

kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari 

mahasiswa praktikan dengan mudah. 
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2. Faktor penghambat 

a. Kekurangan dan kelupaan praktikan, mengingat  masih pada tahap 

belajar. 

b. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak 

sekolah latihan. 

c. Kurang adanya koordinasi antara pihak UPT PPL (UNNES) dengan 

pihak sekolah latihan. 

d. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada 

mata kuliah yang di dapat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan 

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi 

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses 

pengajaran di kelas. Pedoman utama dalam penyusunan perencanaan 

pembelajaran adalah RPP. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk 

memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar. 

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) 

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai 

kemampuan dalam mengelola kelas. 

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing 

siswa yang mempunyai karakter yang berbeda. 

B. Saran 

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II praktikan 

menyarankan: 

1. Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal yang 

cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk mengajar. 

2. Penempatan mahasiswa untuk praktik jangan random sempuma. Artinya 

kemampuan seorang mahasiswa juga menjadi pertimbangan dalam 

penempatan. 

3. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-

baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga 

pendidik yang profesional 
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melimpahkan rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan laporan refleksi diri sebagai bagian dari kelengkapan laporan PPL 

II. Program PPL ini adalah program pendidikan yang dipersiapkan untuk lulusan 

S1 kependidikan agar menguasai kompetensi guru secara utuh sesuai dengan 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) sehingga dapat memperoleh pengakuan 

sebagai tenaga pendidik profesional, yang mampu beradaptasi dan melaksanakan 

tugas pendidik yang unggul, bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikan 

pengguna, masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Selama melaksanakan praktik di SMK Negeri 1 Kedungwuni banyak hal 

yang kami dapat,baik secara teori maupun praktik.Secara teoritis data yang 

diperoleh berupa teori dan konsep tentang belajar mengajar yang dijadikan 

sebagai pedoman kegiatan pembelajaran oleh guru mata pelajaran. Sedangkan 

secara praktis, Kami memiliki pengalaman lapangan secara langsung menyangkut 

kegiatan pembelajaran di kelas juga interaksi yang terjadi antara kami peserta PPL 

dan seluruh warga sekolah latihan. 

Untuk pelaksanaan PPL sendiri dilaksanakan mulai dari tanggal 30 Juli 

sampai 20 Oktober 2012 di SMK Negeri 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Dalam pelaksanaannya sendiri kami melakukan banyak kegiatan sebagai 

pengalaman mulai dari interaksi dengan warga sekolah,observasi lingkungan 

sekolah,kegiatan mengajar di kelas sampai berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

non akademik di lingkungan sekolah. 
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Berikut beberapa kesimpulan yang kami dapatkan selama melaksanakan 

PPL II di SMKN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, 

A. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran yang ditekuni 

  

Kami mendapat tugas mengajar untuk teori dan praktik kelas X dan 

kelas XI pada jurusan Teknik Sipil. Untuk pada awal semester gasal ini 

kegiatan pembelajaran banyak diisi dengan teori dasar sebelum 

menginjak pada kegiatan praktik. Dalam hal ini saya mendapatkan 

tugas mengajar mata pelajaran Dasar-Dasar Survey (DDS) bagi 

jurusan Teknik Survey Pemetaan. Karena pada SMK Negeri 01 

Kedungwuni ini ada 2 jurusan Teknik Sipil yaitu Teknik Bangunan 

dan Teknik Survey Pemetaan. Dalam hal ini kami mendapat tugas 

untuk memberikan tentang apa itu survey dan tujuannya, setelah 

pemahaman tentang tujuan itu dsampaikan melangkah ke pengenalan 

alat dan metode-metode dan jenis-jenis pengukuran. Setelah semua 

ilmu teori disampaikan kepada siswa siswi dkelas baru 

dilaksanakanlah kegiatan praktik  dengan dasar teori yang sudah 

didapat terus diterapkan dilapangan.  Siswa siswi disini cukup antusias 

dalam mengikuti setiap pembelajaran yang diampu oleh guru-guru 

pada setiap pelajaran. Namun disini kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran masih sangat kurang, sehingga 

diperlukan adanya  pelatihan pengembangan media agar kegiatan 

pembelajaran di SMKN 1 Kedungwuni dapat berjalan dengan lebih 

menarik dan tidak monoton sehingga siswa tidak mengalami 

kebosanan. 

 

B. Sarana dan Prasarana  

SMK Negeri 1 Kedungwuni adalah sekolah yang sudah 

mendapatkan serifikasi ISO dan sedang merintis menjadi sekolah 

berstandar Internasional (RSBI).Begitupula fasilitas yang dimliki di 

sekolah ini, sudah cukup baik dan lengkap untk mendukung kegitan 
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belajar mengajar sesuai dengan sertifikasi ISO yang ada. Untuk 

jurusan teknik sipil khususnya sudah terdapat laboratorium gambar 

yang lengkap (baik mesin gambar manual ataupun mesin gambar 

mekanik), laboratorium komputer,laboratorium pemetaan,dan berbagai 

laboratorium pendukung lainnya. Dengan ditunjang area hotspot yang 

cukup memadai semakin membuat siswa dapat mendapatkan informasi 

seputar materi pembelajaran dengan lebih cepat dan mudah. Namun 

untuk fasilitas penunjang antara lain ruang kelas teori yang kurang 

representatif karena masih menggunakan laboratorium praktik belum 

lagi ketersediaan sarana pendukung seperti LCD projector yang masih 

terbatas, yang mana perlu adanya peningkatan sarana penunjang bagi 

kelas teori pada khususnya. 

 

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Kualitas para pendidik di lingkungan SMKN 1 Kedungwuni kami 

rasa sudah baik, terutama dari segi kemampuan dan penguasaan 

materi. Para Guru juga sudah cukup kreatif, disiplin dan cermat dalam 

melaksanakan setiap kegiatan pembeajaran baik teori maupun praktik. 

Guru pamong bagi kami sudah sangat memberi kami kesempatan dalm 

memperoleh berbagai informasi seputar kegiatan pembelajaran di 

sekolah, beliau sangat terbuka, ramah dan informatif sehingga sangat 

membantu kami dalam melaksanakan kegiatan PPL di SMKN 1 

Kedungwuni ini. Sedangkan dosen pembimbing merupakan sosok 

yang sangat tegas dan bijaksana sehinngga dapat memacu kami untuk 

lebih baik dalam melaksanakan kegiatan PPL ini. 

 

D. Kemampuan diri praktikan 

Praktik Pengalaman Lapangan  (PPL) bagi kami merupakan suatu 

ujian nyata dimana kemampuan kami untuk mendidik sangat teruji 

benar dalam kegiatan ini. Begitu kemampuan dalam 

bersosialisasi,berinteraksi dan meneliti  kondisi lingkunagan sekolah 
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secara baik dan benar.Walaupun masih terdapat banyak kekurangan 

dari diri kami,terutama dalam penguasaan materi dan kemampuan 

mengajar namun dengan pelatihan secara terus menerus diharapkan 

akan membuat kami menjadi pendidik yang  lebih baik lagi. 

 

E. Nilai Tambah yang Diperoleh Setelah PPL  

Kegiatan PPL di SMKN 1 Kedungwuni ini membuat Kami 

menjadi semakin paham  bahwa untuk  menjadi pendidik yang 

berkualitas tidaklah mudah, karena itu merupakan tanggung jawab 

moral bagi masyarakat. Kami menjadi semakin mantap 

pemahamannya mengenai disiplin dan kebijaksanaan pemikiran 

sebagai pondasi untuk membentuk manusia-manusia yang berkualitas 

guna membangun bangsa dimasa depan. 

 

F. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan Dan UNNES 

Saran bagi sekolah latihan adalah supaya terus menjaga dan 

mempertahankan berbagai kamajuan dan prestasi yang diraih dan lebih 

menggali serta mengembangkan berbagai potensi-potensi yang ada, 

sehingga SMKN 1 Kedungwuni semakin baik dan berkualitas. Bagi 

UNNES terutama jurusan teknik sipil agar memperbaiki berbagai 

sarana dan prasarana serta kualitas perkuliahan sehingga mahasiswa 

dapat benar-benar berkompeten terjun sebagai tenaga pendidik 

profesional dimasa mendatang. 

       

 



 
 
 
 

LAMPIRAN 



KKL 

KKP 

KKKJ 

Kepala Tata Usaha 

KKGB  

KKITL 

Pengajaran 

Perpustakaan 

Prakerin 

WKS 1 

Bid. 

Kurikulum 

WKS 2 

Bid. Humas 

Hubin 

Ketenagaan 

Sarana dan 

Prasarana 

WKS 3 

Bid. 

Ketenagaan 

Wali kelas / Guru 

Kepala Sekolah 

OSIS 

BP / BK 
WKS 4 

Bid. Kesiswaan 

    QMR 

WKS 3 

Bid. 

Ketenagaan 

dan Sarpras 

B K K 

Koord Prog Umum 

STP2K 

KKKR 

KKSP 

STRUKTUR ORGANISASI SMK 1 KEDUNGWUNI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN 
DINAS PENDIDIKAN 

SMK 1 KEDUNGWUNI 
 

PROGRAM TAHUNAN 
 
NAMA SEKOLAH  :   SMK 1 KEDUNGWUNI 

 KELAS / SEMESTER  :   X / 1 DAN 2 

STANDAR KOMPETENSI :  MEMAHAMI DASAR-DASAR SURVEI DAN PEMETAAN 

KODE KOMPETENSI  :  DKK - 1 

ALOKASI WAKTU  :  19 JAM (0,5 JAM PER MINGGU) 

TAHUN PELAJARAN  :  2012 / 2013 

 

Semester  Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar Alokasi 
( JP ) 

Keterangan 

GANJIL 
1 

MEMAHAMI DASAR-DASAR SURVEI DAN PEMETAAN 

- Mendeskripsikan survei dan pemetaan 

- Mengidentifikasi jenis-jenis peralatan survei dan 

pemetaan           

   
3 
3 

 
Pertemuan ke 
1 
Pertemuan ke 
2 

GENAP 
2 

MEMAHAMI DASAR-DASAR SURVEI DAN PEMETAAN  
- Mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan survei dan 

pemetaan 
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Pertemuan 
ke1,2,3,4,5 
 
1 JP = 45 
menit 
 
 

 
  
 
 

                                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

PROGRAM SEMESTER 
 
                                         NAMA SEKOLAH               :   SMK 1 KEDUNGWUNI 

                                         KELAS / SEMESTER           :   X / 1  

                                         STANDAR KOMPETENSI  :  MEMAHAMI DASAR-DASAR SURVEI DAN PEMETAAN 

                                         KODE KOMPETENSI          :  DKK - 1 

                                         ALOKASI WAKTU              :  19 JAM (0,5 JAM PER MINGGU) 

                                 TAHUN PELAJARAN          :  2012 / 2013 

 
 

KODE STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR ALOKASI 
WAKTU 

 

KURUN 
WAKTU 

DKK - 

1  

 
 

MEMAHAMI DASAR-DASAR 

SURVEI DAN PEMETAAN   
Mendeskripsikan survei dan pemetaan TM 

/ 
PS 

3 x 45 
menit 
 

Minggu ke 1 

  Mengidentifikasi jenis-jenis peralatan survei dan pemetaan TM 
/ 

PS 

3 x 45 
menit 

Minggu ke 2 

 
 
                                                                                                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

PROGRAM SEMESTER 
 

                               NAMA SEKOLAH               :  SMK 1 KEDUNGWUNI 

                                         KELAS / SEMESTER           :   X / 2  

                                         STANDAR KOMPETENSI  :  MEMAHAMI DASAR-DASAR SURVEI DAN PEMETAAN 

                                         KODE KOMPETENSI          :  DKK - 1 

                                         ALOKASI WAKTU              :  19 JAM (0,5 JAM PER MINGGU) 

                                 TAHUN PELAJARAN          :  2012 / 2013 

 

                

KODE STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR ALOKASI 
WAKTU 

 

KURUN 
WAKTU 

DKK - 

1  

 
 

MEMAHAMI DASAR-DASAR 

SURVEI DAN PEMETAAN   
Mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan survei dan pemetaan TM 

/ 
PS 

13 x 45 
menit 
 

Pertemuan 
ke 1,2,3,4,5 

      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

SILABUS 
 

BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 

PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK SURVEI DAN PEMETAAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN : TEKNIK SURVEI DAN PEMETAAN (007) 

 

A.  DASAR KOMPETENSI KEJURUAN  

 
NAMA SEKOLAH               :   SMK 1 KEDUNGWUNI 

KELAS / SEMESTER           :   X / 1 DAN 2 

STANDAR KOMPETENSI  :  MEMAHAMI DASAR-DASAR SURVEI DAN PEMETAAN   
KODE KOMPETENSI          :  DKK - 1  

ALOKASI WAKTU               :  19 JAM (0,5 JAM PER MINGGU) 

 
KOMPETENSI 

DASAR 

 

INDIKATOR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILA

IAN 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJA

R 

 

KARAKTER 

     T

M 

PS P

I 

  

D 1.1. 
Mendeskripsikan 
survei dan 
pemetaan 

 

- Siswa dapat 
mendiskripsikan 
survei dan 
pemetaan 

- Siswa dapat 
menjelaskan 
tujuan ilmu 
geodesi  

- Siswa dapat 
menjelaskan 

- Diskripsi survei 
dan pemetaan 

- Tujuan ilmu 
geodesi 

- Perbedaan 
Geodetic 
surveying dengan 
Plan surveying 

- Mendiskripsikan 
survei dan 
pemetaan 

- Menjelaskan tujuan 
ilmu geodesi 

- Menyimpulkan  
perbedaan 
Geodetic surveying 
dengan Plan 
surveying 

Tes 
tertulis  
 
Tes unjuk 
kerja 
 
Tugas 
rumah 
(laporan 
praktek) 

3 3  Teknik Survei 

Dan       
Pemetaan 
Jilid 1 , 

Iskandar 
Muda, DP 
SMK 

Depdiknas, 
2008 , hal 1 – 
6 

 
 
 

Jujur 
Semangat 
Tekun 
Teliti 
Dapat bekerja 
sama 
Dapat dipercaya 
Santun 



 

perbedaan 
Geodetic 
surveying 
dengan Plan 
surveying 

   

D 1.2. 
Mengidentifikasi 
jenis-jenis 
peralatan survei 
dan pemetaan 
 
 

- Siswa dapat 
mengidentifikasi 
peralatan 
sederhana 
survei dan 
pemetaan 

- Siswa dapat 
mengidentifikasi 
peralatan 
statis/portabel 

- Siswa dapat 
mengidentifikasi 
peralatan sipat 
datar (PPD) 

- Siswa dapat 
mengidentifikasi 
peralatan sipat 
ruang 
(Theodolite) 

- Siswa dapat 
menidentifikasi 
peralatan digital 

- Identifikasi 
peralatan 
sederhana  

- Identifikasi 
peralatan 
statis/portabel 

- Identifikasi 
peralatan sipat 
datar (PPD) 

- Identifikasi 
peralatan sipat 
ruang 
(Theodolite) 

- Identifikasi 
peralatan digital 

 
 

 

- Mengidentifikasi 
peralatan 
sederhana survei 
dan pemetaan 

- Mengidentifikasi 
peralatan 
statis/portabel 

- Mengidentifikasi 
peralatan sipat 
datar (PPD) 

- Mengidentifikasi 
peralatan sipat 
ruang 
(Theodolite) 

- Mengidentifikasi 
peralatan digital 

 

 

Tes 
tertulis  
 
Tes unjuk 
kerja 
 
Tugas 
rumah 
(laporan 
praktek) 
 
 

3 3  Alat ukur 
tanah dan 

penggunaann
ya,  Ir, Heinz 
Frick, 

Yayasan 
Kanisius 
Yogyakarta 

,1979 
 
 

 
 
 

 

 

D 1.3. 
Mengidentifikasi 
jenis-jenis 
pekerjaan      
survei dan 
pemetaan 
 
 

- Siswa dapat 
menjelaskan 
pekerjaan 
pengukuran 
kerangka dasar 
vertical (PKDV 
atau  PPV) 

- Siswa dapat 
menjelaskan 
pekerjaan 
pengukuran 

- Pekerjaan 
pengukuran 
kerangka dasar 
vertical (PKDV 
atau  PPV) 

- Pekerjaan 
pengukuran 
kerangka dasar 
horizontal (PKDH 
atau PPH) 

- Pekerjaan 

- Menjelaskan 
pekerjaan 
pengukuran 
kerangka dasar 
vertical (PKDV atau  
PPV) 

- Menjelaskan 
pekerjaan 
pengukuran 
kerangka dasar 
horizontal (PKDH 

Tes 
tertulis 
 
Tes unjuk 
kerja 
 
Tugas 
rumah 
(laporan 
praktek) 
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13  
Teknik Survei 
Dan       

Pemetaan 
Jilid 1 , 
Iskandar 

Muda, DP 
SMK 
Depdiknas, 

2008 , hal 7 – 
15 
 

 

 



 

kerangka dasar 
horizontal 
(PKDH atau 
PPH) 

- Siswa dapat 
menjelaskan 
pekerjaan 
pengukuran 
detail 
 

pengukuran detail 

 
 

atau PPH) 
- Menjelaskan 

pekerjaan 
pengukuran detail 
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                                  DINAS PENDIDIKAN 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Memahami Dasar-dasar Survey dan Pemetaan 

Kelas/semester  : X / 1 - 2 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi waktu  : 3 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Memahami dasar-dasar survey dan pemetaan  

Kompetensi Dasar  : Mendeskripsikan survey dan pemetaan  

Indikator   :  

 Menjelaskan tentang survey dan pemetaan  

 Menjelaskan tujuan ilmu geodesi  

 Menjelaskan perbedaan geodetic surveying dengan plan 

surveying  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menjelaskan tentang survey dan pemetaan  

 Siswa dapat mengerti tujuan ilmu geodesi  

 Siswa dapat menjelaskan perbedaan geodetic surveying dengan plan surveying  

Karakter siswa yang di harapkan :  Regius 

      Jujur 

Semangat 

Disiplin 

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri dan tanggung jawab 

 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

 Deskripsi survey dan pemetaan  

http://www.smk1kedungwuni.net/


 

 Tujuan ilmu geodesi  

 Perbedaan  geodetic surveying dengan plan surveying  

 

C. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode pendekatan pembelajaran : pembelajaran langsung, diskusi pemecahan 

masalah 

 Tanya jawab 

 Ceramah 

 Diskusi 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

1. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dilanjutkan 

mengecek kesiapan  siswa untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melakukan presensi siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

 

Ceramah 

2. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. 

Guru memberikan materi dan memberikan 

fasilitas bagi siswa untuk mempermudah 

kelangsungan pembelajaran. 

a. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Guru menjelaskan tentang survey dan 

pemetaan 

 Guru menjelaskan tujuan ilmu geodesi  

b. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi. 

 



 

 Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

 Guru memberi tugas kepada siswa 

untuk dengan didiskusikan bersama 

teman. 

 Siswa mendiskusikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

c. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah 

diberikan.. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan materi yang 

belum jelas 

 Guru meminta siswa untuk 

menjelaskan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

3. Penutupan  Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan tentang 

Perbedaan  geodetic surveying dengan plan 

surveying  

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling menghargai, 

tolong menolong dan sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 

bersama dan mengucapkan salam 

 

Ceramah. 

 

 



 

E. BAHAN AJAR 

 Buku Teknik Survey Dan Pemetaan Jilid 1, Iskandar Muda, DP SMK 

Depdiknas,2008,halaman 1-6 

 

F. PENILAIAN 

1. Prosedur Tes 

- Tes Awal : ada 

- Tes Proses : ada 

- Tes Akhir : ada 

2. Jenis Tes 

- Tes Awal : lisan 

- Tes Proses : pengamatan 

- Tes Akhir : tertulis 

3. Alat Tes 

- Tes Awal  

a. Apa yang dimaksud dengan data dalam pengukuran? 

b. Sebutkan beberapa data yang perlu diambil dalam beberapa 

macam pengukuran? 

- Tes Proses 

 

NO 

 

                  INDIKATOR 

                   NILAI 

  1   2   3    4   5 

   1 Keaktifan siswa dalam bertanya      

   2 Keaktifan siswa dalam menjawab      

   3 Keaktifan siswa dalam berdiskusi      

 

 

- Tes Akhir 

a. Jelaskan kembali tentang survey dan pemetaan dalm bidang 

bangunan ? 

b. Jelaskan perbedaan geodetic surveying dengan plan surveying ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Memahami Dasar-dasar Survey dan Pemetaan 

Kelas/semester  : X / 1 - 2 

Pertemuan ke  : 2 

Alokasi waktu  : 3 x 45 menit 

Standar Kompetensi : Memahami dasar-dasar survey dan pemetaan  

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi jenis-jenis peralatan survey dan pemetaan  

Indikator   :  

 Mengidentifikasi peralatan sederhana survey dan pemetaan  

 Mengidentifikasi peralatan statis/portable 

 Mengidentifikasi peralatan sipat datar (PPD) 

 Mengidentifikasi peralatan sipat ruang (Theodolite)  

 Mengidentifikasi peralatan digital 

 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis peralatan survey dan pemetaan (PPD, 

Theodolite) 

 Siswa dapat mengidentifikasi peralatan statis/portable 

 Siswa dapat mengidentifikasi peralatan sipat datar 

 Siswa dapat mengidentifikasi peralatan sipat ruang 

 Siswa dapat mengidentifikasi peralatan digital 

Karakter siswa yang di harapkan :  Regius 

      Jujur 

Semangat 

Disiplin 

Kerja keras 

http://www.smk1kedungwuni.net/


 

Kreatif 

Mandiri dan tanggung jawab 

 

 

H. MATERI PEMBELAJARAN 

 Identifikasi peralatan sederhana  

 Identifikasi peralatan statis/portable 

 Identifikasi peralatan sipat darat (PPD) 

 Identifikasi peralatan sipat ruang (Theodolite) 

 Identifikasi peralatan digital 

I. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode pendekatan pembelajaran : pembelajaran langsung, diskusi pemecahan 

masalah 

 Tanya jawab 

 Ceramah 

 Diskusi 

 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

4. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dilanjutkan 

mengecek kesiapan  siswa untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melakukan presensi siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

 

Ceramah 

5. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. 

Guru memberikan materi dan memberikan 

 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 



 

fasilitas bagi siswa untuk mempermudah 

kelangsungan pembelajaran. 

d. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Guru menjelaskan tentang peralatan 

sederhana survey dan pemetaan 

 Guru menjelaskan peralatan 

statis/portable 

 Guru menjelaskan tentang 

Mengidentifikasi peralatan sipat datar 

(PPD), sipat ruang (Theodolite) 

e. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

 Guru memberi tugas kepada siswa 

untuk dengan didiskusikan bersama 

teman. 

 Siswa mendiskusikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

f. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah 

diberikan.. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan materi yang 

belum jelas 

 Guru meminta siswa untuk 

menjelaskan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

Diskusi. 

 

6. Penutupan  Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan tentang 

Perbedaan  geodetic surveying dengan plan 

 

Ceramah. 



 

surveying  

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling menghargai, 

tolong menolong dan sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 

bersama dan mengucapkan salam 

 

 

K. BAHAN AJAR 

 Alat ukur dan penggunaan  

 

L. PENILAIAN 

4. Prosedur Tes 

- Tes Awal : ada 

- Tes Proses : ada 

- Tes Akhir : ada 

5. Jenis Tes 

- Tes Awal : lisan 

- Tes Proses : pengamatan 

- Tes Akhir : tertulis 

6. Alat Tes 

- Tes Awal  

c. Sebutkan jenis-jenis peralatan survey dan pemetaan ? 

d. Sebutkan beberapa peralatan digital untuk pekerjaan survey dan 

pemetaan ? 

 

 

 

 

 



 

- Tes Proses 

 

NO 

 

                  INDIKATOR 

                   NILAI 

  1   2   3    4   5 

   1 Keaktifan siswa dalam bertanya      

   2 Keaktifan siswa dalam menjawab      

   3 Keaktifan siswa dalam berdiskusi      

 

 

- Tes Akhir 

c. Jelaskan kembali tentang survey dan pemetaan dalm bidang 

bangunan ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Memahami Dasar-dasar Survey dan Pemetaan 

Kelas/semester  : X / 1 - 2 

Pertemuan ke  : 3 

Alokasi waktu  : 3x 45 menit 

Standar Kompetensi : Memahami dasar-dasar survey dan pemetaan  

Kompetensi Dasar  : Menghitung hasil pengukuran  

Indikator   :  

 Menghitung hasil data pengukuran 

 

M. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menghitung hasil data pengukuran. 

Karakter siswa yang di harapkan :  Regius 

      Jujur 

Semangat 

Disiplin 

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri  

tanggung jawab 

 

 

N. MATERI PEMBELAJARAN 

 Menghitung hasil data pengukuran 

 

 

http://www.smk1kedungwuni.net/


 

O.  METODE PEMBELAJARAN 

 Metode pendekatan pembelajaran : pembelajaran langsung, diskusi pemecahan 

masalah 

 Tanya jawab 

 Ceramah 

 Diskusi 

 

P. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

7. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dilanjutkan 

mengecek kesiapan  siswa untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melakukan presensi siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

 

Ceramah 

8. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. 

Guru memberikan materi dan memberikan 

fasilitas bagi siswa untuk mempermudah 

kelangsungan pembelajaran. 

g. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Guru menjelaskan tentang peralatan 

sederhana survey dan pemetaan 

 Guru menjelaskan cara menghitung 

data hasil pengukuran dilapangan 

h. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi. 

 



 

mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

 Guru memberi tugas kepada siswa 

untuk dengan didiskusikan bersama 

teman. 

 Siswa mendiskusikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

i. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah 

diberikan.. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan materi yang 

belum jelas 

 Guru meminta siswa untuk 

menjelaskan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

9. Penutupan  Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan tentang 

Perbedaan  geodetic surveying dengan plan 

surveying  

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling menghargai, 

tolong menolong dan sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 

bersama dan mengucapkan salam 

 

Ceramah. 

 

 

 

 

 



 

Q. BAHAN AJAR 

 Kumpulan job sheet praktek ukur tanah, Achmad Gumbira FKT, IKIP JOGJA 

1982 

R. PENILAIAN 

7. Prosedur Tes 

- Tes Awal : ada 

- Tes Proses : ada 

- Tes Akhir : ada 

8. Jenis Tes 

- Tes Awal  : lisan 

- Tes Proses : pengamatan 

- Tes Akhir : tertulis 

9. Alat Tes 

- Tes Awal  

e. Sebutkan jenis-jenis peralatan survey dan pemetaan ? 

f. Sebutkan beberapa peralatan digital untuk pekerjaan survey dan 

pemetaan ? 

- Tes Proses 

 

NO 

 

                  INDIKATOR 

                   NILAI 

  1   2   3    4   5 

   1 Keaktifan siswa dalam bertanya      

   2 Keaktifan siswa dalam menjawab      

   3 Keaktifan siswa dalam berdiskusi      

 

- Tes Akhir 

d. Jelaskan kembali tentang cara menghitung dan mengolah data 

hasil pengukuran dilapangan ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Kedungwuni 

Mata Pelajaran   : Memahami Dasar-dasar Survey dan Pemetaan 

Kelas/semester  : X / 1 - 2 

Pertemuan ke  :4 

Alokasi waktu  : 3x 45 menit 

Standar Kompetensi : Memahami dasar-dasar survey dan pemetaan  

Kompetensi Dasar  : Menggambar hasil data pengukuran  

Indikator   :  

 Menggambar data hasil pengukuran 

 

S. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Siswa dapat menggambar data hasil pengukuran. 

Karakter siswa yang di harapkan :  Regius 

      Jujur 

Semangat 

Disiplin 

Kerja keras 

Kreatif 

Mandiri  

Tanggung jawab 

 

 

T. MATERI PEMBELAJARAN 

 Menghitung hasil data pengukuran 

 

 

http://www.smk1kedungwuni.net/


 

U. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode pendekatan pembelajaran : pembelajaran langsung, diskusi pemecahan 

masalah 

 Tanya jawab 

 Ceramah 

 Diskusi 

 

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Metode 

10. Pendahuluan 

 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, berdoa, dilanjutkan 

mengecek kesiapan  siswa untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melakukan presensi siswa dan memberi 

motivasi pada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru menyampaikan cakupan materi yang 

akan di bahas 

 

Ceramah 

11. Kegiatan inti 

 

Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran 

dengan ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. 

Guru memberikan materi dan memberikan 

fasilitas bagi siswa untuk mempermudah 

kelangsungan pembelajaran. 

j. Langkah 1 ( Eksplorasi ) 

 Guru menjelaskan tentang peralatan 

sederhana survey dan pemetaan 

 Guru menjelaskan cara menghitung 

data hasil pengukuran dilapangan 

k. Langkah 2 ( Elaborasi ) 

 Guru memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

 

Ceramah, 

Tanya 

jawab, 

Diskusi. 

 



 

mana pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

 Guru memberi tugas kepada siswa 

untuk dengan didiskusikan bersama 

teman. 

 Siswa mendiskusikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. 

l. Langkah 3 ( Konfirmasi ) 

 Guru meminta beberapa siswa untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah 

diberikan.. 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan materi yang 

belum jelas 

 Guru meminta siswa untuk 

menjelaskan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

12. Penutupan  Guru menyimpulkan dan mengevaluasi 

materi yang telah disampaikan tentang 

Perbedaan  geodetic surveying dengan plan 

surveying  

 Guru memberikan pesan-pesan moral dan 

arahan tentang pentingnya saling menghargai, 

tolong menolong dan sebagainya 

 Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di 

rumah 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan doa 

bersama dan mengucapkan salam 

 

Ceramah. 

 

 

 

 

 



 

W. BAHAN AJAR 

 Kumpulan job sheet praktek ukur tanah, Achmad Gumbira FKT, IKIP JOGJA 

1982 

X. PENILAIAN 

10. Prosedur Tes 

- Tes Awal : ada 

- Tes Proses : ada 

- Tes Akhir : ada 

11. Jenis Tes 

- Tes Awal  : lisan 

- Tes Proses : pengamatan 

- Tes Akhir : tertulis 

12. Alat Tes 

- Tes Awal  

g. Sebutkan jenis-jenis peralatan survey dan pemetaan ? 

h. Sebutkan beberapa peralatan digital untuk pekerjaan survey dan 

pemetaan ? 

- Tes Proses 

 

NO 

 

                  INDIKATOR 

                   NILAI 

  1   2   3    4   5 

   1 Keaktifan siswa dalam bertanya      

   2 Keaktifan siswa dalam menjawab      

   3 Keaktifan siswa dalam berdiskusi      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

- Tes Akhir 

e. Jelaskan kembali tentang cara menghitung dan mengolah data 

hasil pengukuran dilapangan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



  



 

 



  



 

                             
 

 



 

 



 

 
 

 



 
 



 
 



                                    



 

                                    
 

 



 

                                              
 



 

                                     
          



 

                                          
 



 

 
 


